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Abstract  

This study aims to analyze the numeracy literacy skills of fifth grade students of SDN Darangdan Tingkat in using numbers 
and mathematical symbols, analyzing information, and interpreting the results of the analysis for decision making. The method 
used is descriptive analysis by collecting data from students' answers to various questions that test numeracy literacy skills. The 
results showed that overall, students' numeracy literacy skills reached 46.78%, which is included in the “Fair” category. In the 
first indicator, learners reached 58.88% in using numbers and mathematical symbols. However, in the second indicator, relating 
to information analysis, the percentage of achievement was only 27.03%, indicating significant difficulties in analyzing data. The 
third indicator, interpreting the results of the analysis, showed an achievement of 54.44%. These findings indicate the need for 
more attention in improving learners' data analysis skills through more interactive and contextualized learning methods. 
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1. PENDAHULUAN   
Di era digital saat ini, kita seringkali berinteraksi dengan data dan angka. Mulai dari aplikasi di ponsel 

pintar, memahami informasi dalam berita, hingga membuat keputusan terkait keuangan. Hal ini tentunya 
memberikan tantangan baru bagi dunia pendidikan untuk menyiapkan generasi yang tidak hanya mahir dalam 
penguasaan konten, tetapi juga memiliki kompetensi abad 21 yang adaptif terhadap akselerasi digital. 

Salah satu keterampilan esensial dalam konteks ini adalah literasi numerasi. Kemampuan literasi 
numerasi menjadi salah satu kompetensi dasar yang sangat diperlukan dalam menghadapi era society 5.0 ini 
(Ayu & Syukur, 2023). Literasi numerasi tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga 
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi numerik dalam konteks kehidupan sehari-hari 
(Inayah et al., 2024). 

Literasi numerasi melibatkan pemahaman konsep matematika yang diperlukan untuk membuat 
keputusan secara tepat dalam berbagai situasi. Maghfiroh et al., (2021) menjelaskan bahwa literasi numerasi 
bukan sekedar tentang kemampuan memahami angka, tetapi merujuk pada pemahaman konsep matematika 
dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Selian et al., (2023) menekankan 
bahwa literasi numerasi mencakup kemampuan menginterpretasi dan mengkomunikasikan informasi 
kuantitatif dalam berbagai format. Menurut Kemendikbud (Han et al., 2017), literasi numerasi merupakan 
pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan bilangan dan simbol yang berkaitan dengan matematika 
dasar untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. Sejalan dengan itu, Nurjanah & Karmelia (2025)  

bahwa literasi numerasi tidak hanya sebatas keterampilan berhitung, melainkan juga mencakup 
kemampuan menganalisis informasi dari berbagai representasi seperti grafik, tabel, dan diagram, serta 
menggunakan hasil analisis tersebut untuk membuat prediksi dan mengambil keputusan. 

Literasi numerasi dapat dipahami sebagai subdomain dari literasi yang secara spesifik berkaitan 
dengan kompetensi matematika. Dengan demikian, pengembangan literasi numerasi tidak dapat dipisahkan 
dari penguasaan konsep-konsep matematis yang relevan (Ekowati et al., 2019). Namun, meskipun memiliki 
landasan kognitif serupa, pengetahuan matematika dan kemampuan numerasi memiliki perbedaan dalam hal 
penerapan. 

Numerasi mengacu pada kemampuan untuk menggunakan konsep angka dan keterampilan 
berhitung dalam kehidupan sehari-hari, yang mana kemampuan ini dapat dikembangkan oleh setiap peserta 
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didik melalui materi pelajaran yang diberikan di sekolah, salah satunya melalui mata pelajaran matematika 
(Rosyida et al., 2024). Numerasi menuntut kemampuan untuk mengaplikasikan konsep dan prinsip 
matematika dalam konteks yang dinamis dan kompleks, seringkali melibatkan variabel non-matematis dan 
tidak selalu memiliki solusi tunggal. Herman et al., (2023) menambahkan bahwa kemampuan numerasi 
melampaui penguasaan konsep matematika semata, menuntut keterampilan dalam mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika dalam berbagai situasi kehidupan sehari-hari yang 
seringkali tidak terstruktur dan multisolusional. 

Namun, studi nasional dan internasional seperti PISA dan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 
(ANBK) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik Indonesia masih tertinggal 
dibandingkan dengan negara lain. Asesmen Nasional mencakup tiga dimensi utama: Asesmen Kompetensi 
Minimal (AKM), Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Fokus AKM adalah mengukur kapasitas 
kognitif peserta didik melalui evaluasi literasi dan numerasi (Iswara et al., 2022).  

Pada tahun 2018, hasil PISA menunjukkan Indonesia menempati peringkat 74 dari 79 negara dalam 
hal literasi dan numerasi (Dewayani et al., 2021; Megawati & Sutarto, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
meskipun pentingnya literasi numerasi telah diakui, banyak peserta didik, khususnya di kelas V, masih 
mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan matematika di era digital. 

Beberapa masalah yang teridentifikasi meliputi peserta didik kerap mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari, terutama 
ketika soal tersebut disajikan dalam format digital. Iswara et al., (2022) menyatakan bahwa peserta didik masih 
kesulitan dalam memahami substansi permasalahan yang dihadapi, sehingga mengalami kendala dalam 
merumuskan strategi penyelesaian, mengimplementasikan solusi, dan melakukan evaluasi ulang sesuai 
tahapan pemecahan masalah yang ada.  

Munfarikhatin et al. (2022) menambahkan bahwa banyak peserta didik masih bergantung pada 
metode pembelajaran tradisional, padahal era digital menuntut keterampilan dalam menganalisis data, 
memecahkan masalah, dan memahami konsep secara terpadu. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 
mendesak untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika, terutama di tingkat dasar. 

Literasi numerasi di tingkat sekolah dasar berperan sebagai landasan penting bagi peserta didik 
untuk mengembangkan kompetensi lebih lanjut pada jenjang berikutnya. Seiring dengan pesatnya 
perkembangan teknologi, peserta didik dituntut untuk tidak hanya memahami konsep matematika dasar, 
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks digital. Silaban et al. (2024) menekankan bahwa 
kompleksitas literasi numerasi dalam era digital ini mengharuskan adanya penyesuaian dalam strategi 
pembelajaran agar peserta didik dapat beradaptasi dengan dinamika dan perubahan zaman. 

Observasi awal di SDN Darangdan Tingkat menunjukkan kondisi yang selaras dengan temuan 
nasional. Hasil evaluasi harian matematika semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa 11 
dari 15 peserta didik kelas V (73,3%) memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimal pada soal-soal 
yang mengintegrasikan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Wawancara dengan guru 
kelas mengungkapkan bahwa peserta didik cenderung mengandalkan prosedur rutin tanpa memahami makna 
konseptual dari operasi matematika yang dilakukan. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penelitian mengenai kemampuan literasi numerasi di 
Indonesia sebagian besar berfokus pada jenjang pendidikan menengah ke atas dan menyoroti literasi numerasi 
secara umum. Nabila (2023) melakukan kajian literasi numerasi dengan pendekatan teoritis namun belum 
memberikan analisis empiris yang mendalam tentang kemampuan spesifik peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan kontekstual. 

Sementara itu, penelitian Munfarikhatin et al. (2022) lebih banyak berfokus pada aspek teoritis dan 
kebijakan pendidikan tanpa memberikan gambaran konkret tentang bagaimana peserta didik khususnya kelas 
V SD menghadapi permasalahan matematis dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan penelitian (research gap) dalam analisis empiris kemampuan literasi numerasi di tingkat sekolah 
dasar. 

Kontribusi spesifik penelitian ini terletak pada analisis mendalam terhadap tiga indikator kunci 
literasi numerasi peserta didik kelas V: penggunaan angka dan simbol matematika, analisis informasi, dan 
interpretasi hasil analisis. Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah penggunaan pendekatan analisis deskriptif 
yang mengintegrasikan kemampuan numerik dasar dengan keterampilan analisis data dan interpretasi hasil 
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dalam konteks spesifik SDN Darangdan Tingkat, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian 
sebelumnya. 

Pemilihan peserta didik kelas V sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa pada 
jenjang ini, peserta didik telah memiliki dasar matematika yang cukup dan mulai aktif menggunakan teknologi 
digital dalam pembelajaran. Periode ini juga merupakan masa kritis dalam pembentukan fondasi literasi 
numerasi sebelum transisi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V dalam menghadapi tantangan 
matematika. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan literasi 
numerasi peserta didik kelas V di SDN Darangdan Tingkat dalam tiga aspek: (1) menggunakan angka dan 
simbol matematika, (2) menganalisis informasi matematika, dan (3) menafsirkan hasil analisis untuk 
pengambilan keputusan. 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus mendalam. 

Desain ini dipilih karena bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi 

secara komprehensif melalui eksplorasi yang detail terhadap proses berpikir dan strategi pemecahan masalah 

peserta didik. Meskipun penelitian ini menggunakan sampel kecil (15 siswa), hal ini sesuai dengan karakteristik 

penelitian kualitatif yang mengutamakan kedalaman analisis dibandingkan generalisasi statistik (Creswell, 

2012). 

Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas V SDN Darangdan Tingkat yang berjumlah 15 orang dan 

dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa peserta didik di kelas V sudah berada pada tahap perkembangan kognitif yang lebih matang untuk 

pembelajaran matematika dan telah memiliki pengalaman belajar matematika yang cukup untuk dapat 

dianalisis pola kemampuan literasi numerasinya. Jumlah subjek ini dipandang memadai untuk penelitian 

kualitatif karena telah mencapai saturasi data dalam konteks studi kasus (Creswell, 2012).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes dan wawancara mendalam. Instrumen tes 

yang digunakan diadaptasi dari penelitian Nabila (2023) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dengan 

nilai validitas konten 0,85 dan reliabilitas Cronbach's Alpha 0,78. Adaptasi instrumen dilakukan dengan 

pertimbangan keterbatasan waktu penelitian, namun tetap mempertahankan kesesuaian dengan konteks dan 

karakteristik subjek penelitian. 

Instrumen tes terdiri atas 3 soal literasi numerasi yang dikembangkan untuk mengukur ketiga 

indikator kemampuan literasi numerasi secara lebih mendalam, dengan rincian 1 soal untuk indikator 

penggunaan angka dan simbol matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari, 1 soal untuk indikator 

analisis informasi dalam berbagai bentuk representasi, dan 1 soal untuk indikator interpretasi hasil analisis 

untuk prediksi dan pengambilan keputusan. Meskipun instrumen diadaptasi dari penelitian sebelumnya, 

validitas dalam konteks penelitian ini diperkuat melalui expert judgment dari dua dosen matematika dan satu 

guru kelas V yang berpengalaman, serta pilot testing pada 5 siswa di luar sampel penelitian untuk memastikan 

keterbacaan dan kesesuaian tingkat kesulitan soal. 

Selanjutnya, data hasil tes dianalisis berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi. Adapun 

indikator kemampuan literasi numerasi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Han 

et al., 2017). 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Kemampuan Literasi Numerasi 

Indikator 

a. menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol-simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari 

b. menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) 
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c. menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik dengan teknik coding 

yang mengacu pada model Miles et al. (2014) yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 

dan verifikasi atau simpulan data. Untuk data wawancara, peneliti menggunakan teknik coding terbuka (open 

coding) untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul, dilanjutkan dengan axial coding untuk mengategorikan 

tema-tema tersebut berdasarkan ketiga indikator literasi numerasi. Proses coding dilakukan dengan bantuan 

software untuk memastikan konsistensi dan keandalan analisis. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

metode antara hasil tes dan wawancara, serta member checking dengan subjek penelitian untuk memastikan 

kredibilitas interpretasi data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah instrumen penelitian dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan, peneliti memberikan tes 

kepada peserta didik untuk mengukur kemampuan literasi numerasi pada materi kecepatan dan debit, hal ini 

mengacu pada Sugiyono (2019), bahwa instrumen yang valid adalah instrumen yang mampu mengukur apa 

yang hendak diukur. Data kemampuan ini diperoleh melalui tiga soal uraian yang diberikan kepada 15 peserta 

didik kelas V SDN Darangdan Tingkat yang diidentifikasi dengan kode P1 hingga P15. Penilaian kemampuan 

literasi numerasi dilakukan berdasarkan hasil tes serta wawancara dengan beberapa peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Setelah tes dilaksanakan, jawaban peserta didik dinilai menggunakan skor yang telah ditetapkan. Penilaian ini 

kemudian dilengkapi dengan wawancara terhadap dua orang peserta didik dari masingmasing kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi tersebut. Hal ini sejalan dengan Mangelep et al. (2024) 

bahwa wawancara memiliki esensi untuk memvalidasi hasil tes dan memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kendala yang dihadapi siswa dalam membangun koneksi matematis pada setiap level 

kemampuan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tes akhir yang mengukur kemampuan literasi 

numerasi peserta didik dalam materi kecepatan dan debit. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menilai 

sejauh mana peserta didik memiliki kemampuan literasi numerasi. Berdasarkan hasil pengolahan, diperoleh 

skor kemampuan literasi numerasi sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Skor Kemampuan Literasi Numerasi 

Peserta Didik SDN Darangdan Tingkat 

 

Berdasarkan diagram tersebut, diperoleh data skor tertinggi yaitu 16 yang diraih oleh P12 dan P13, 

skor terendah yaitu 8 diraih oleh P4, P9, dan P14, serta skor rata-rata sebesar 11,4. Hasil ini menunjukkan 
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variasi kemampuan yang signifikan di antara peserta didik. Capaian tertinggi (P12 dan P13) mengindikasikan 

bahwa kedua siswa ini telah mampu menguasai sebagian besar aspek literasi numerasi yang diujikan, 

khususnya dalam penerapan konsep kecepatan dan debit pada konteks kehidupan seharihari. Sebaliknya, 

capaian terendah (P4, P9, dan P14) menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman yang perlu mendapat 

perhatian khusus dalam pembelajaran. Skor rata-rata 11,4 dari skor maksimal 18 mengindikasikan bahwa 

secara keseluruhan kemampuan literasi numerasi peserta didik masih berada di bawah tingkat optimal. 

Selanjutnya, kita akan melihat perbandingan skor kemampuan literasi numerasi peserta didik pada setiap soal 

cerita berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi. 

  
Gambar 2. Diagram Skor Perindikator pada Setiap Soal 

Berdasarkan diagram tersebut, kita dapat mengetahui persentase skor kemampuan literasi numerasi 

pada setiap indikator dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑝 =
𝑥𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 𝑛
 𝑥 100 % 

 
dengan: 

p = persentase  

xi= jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah peserta didik atau subjek 

Tabel 2. Persentase Kemampuan Literasi Numerasi Perindikator 

Indikator Persentase 

Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari–hari 

58,88 % 

Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagian, 

diagram, dan sebagainya) 

27,03% 

Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan 54,44% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka secara keseluruhan kemampuan literasi numerasi dapat di 

persentasikan sebagai berikut (Nabila, 2023).  

𝑝 =
∑ 𝑝𝑘

3
𝑘=1

3
 

𝑝 =
58,88% + 27,03% + 54,44%

3
 

𝑝 =
140,35%

3
 

𝑝 = 46,78% 

0

10

20

30

Soal 1 Soal 2 Soal 3

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3
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dengan: 

𝑝  = persentase  

∑ 𝑝𝑘
3
𝑘=1 = jumlah persentase dari ketiga indikator 

3 = menyatakan jumlah indikator 

Hasil kemampuan literasi numerasi peserta didik secara keseluruhan mencapai skor 46,78%. Jika 

mengacu pada kategorisasi yang dikemukakan oleh Arikunto (2009), persentase kemampuan literasi numerasi 

sebesar 46,78% berada pada kategori "Cukup". Menurut Arikunto, kategori penilaian untuk hasil belajar atau 

kemampuan peserta adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Kategori Kemampuan Literasi Numerasi 

Persentase Kategori 

81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang 

0-20% Sangat Kurang 

 

Dengan demikian, skor 46,78% yang diperoleh peserta didik dalam tes kemampuan literasi numerasi 

menunjukkan bahwa secara umum kemampuan mereka berada pada kategori "Cukup". Hal ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik telah memiliki pemahaman dan keterampilan numerasi yang memadai, 

namun masih perlu ditingkatkan lagi untuk mencapai level yang lebih optimal. 

Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing indikator literasi numerasi yang diperoleh dari 

jawaban peserta didik kelas V SDN Darangdan Tingkat. 

a. Indikator Pertama: Menggunakan Berbagai Macam Angka dan Simbol 

Mengacu pada indikator literasi dan numerasi yang dikemukakan oleh Han et al. (2017), indikator 

pertama yang harus dimiliki peserta didik dalam menguasai literasi numerasi yaitu dapat menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan peserta didik pada 

indikator ini mencapai 58,88%, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu fokus pada 

pertanyaan dan menggunakan angka serta simbol yang relevan sesuai konteks soal. Pada penelitian ini, tingkat 

pencapaian peserta didik pada indikator pertama dihitung menggunakan rumus:  

𝑝 =
𝑥𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 𝑛
 𝑥 100 % 

 

𝑝 =
53

6 𝑥 15
 𝑥 100 % 

 

𝑝 =
53

90
 𝑥 100 % 

 

𝑝 = 58,88% 

dengan: 

p = persentase  

xi= jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah peserta didik atau subjek 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan peserta didik pada indikator ini mencapai 58,88%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu fokus pada pertanyaan dan menggunakan 
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angka serta simbol yang relevan sesuai konteks soal. Penilaian dilakukan dengan memperhatikan sejauh mana 

peserta didik menggunakan angka dan simbol yang sesuai dengan kebutuhan soal. 

 

 

• Soal Nomor 1 

Untuk soal nomor 1 sebagian besar peserta didik sudah mampu menggunakan berbagai macam 

angka, namun beberapa peserta didik belum mampu menggunakan simbol matematika dasar dengan benar. 

 
Gambar 3. Jawaban  Peserta Didik (1) 

Hasil analisis mengungkapkan bahwa pada indikator pertama, peserta didik menunjukkan 

kemampuan literasi numerasi yang cukup memadai. Hal ini tercermin dari kemampuannya dalam 

menggunakan angka dan simbol matematika dasar untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Kompetensi tersebut terlihat dari keberhasilan peserta didik dalam menerapkan konsep-konsep numerik pada 

konteks soal yang diberikan. Keberhasilan ini menandakan bahwa peserta didik telah mampu memahami 

representasi angka, menggunakan simbol matematika dengan tepat, dan menerjemahkan persoalan ke dalam 

bentuk perhitungan sederhana yang mana sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh (Herman et al., 2023). 

 
Gambar 4. Jawaban Peserta Didik (2) 

Berdasarkan hasil tes pada gambar tersebut, diketahui bahwa kemampuan literasi numerasi peserta 

didik pada indikator pertama masih berada di bawah standar minimal yang diharapkan. Performa yang 

ditampilkan mengindikasikan keterbatasan siswa dalam menerapkan konsep numerik dan menggunakan 

simbol matematis secara komprehensif. Beberapa indikasi kelemahan yang terlihat kesulitan dalam 

menginterpretasikan angka, ketidakmampuan menggunakan simbol matematis dengan benar, dan kendala 

dalam menerjemahkan persoalan ke dalam bentuk perhitungan yang tepat (M. A. Fitriana & Sukarto, 2022). 

• Soal Nomor 2 

 
Gambar 5. Jawaban Peserta Didik (3) 
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Berdasarkan analisis jawaban peserta didik pada soal nomor 2, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik tersebut memiliki kemampuan literasi numerasi yang sangat baik pada indikator pertama. Beberapa hal 

yang menunjukkan hal tersebut yaitu peserta didik mampu memahami dan menggunakan angka-angka yang 

terdapat dalam soal dengan tepat, seperti jarak tempuh, kecepatan, dan waktu tempuh; peserta didik dapat 

menerjemahkan informasi dalam soal ke dalam bentuk perhitungan matematika yang sesuai, seperti operasi 

perkalian untuk menghitung waktu tempuh. Namun demikian, masih terdapat kesalahan jawaban pada poin 

(b). 

 
Gambar 6. Jawaban Peserta Didik (4) 

Berdasarkan gambar 4, jawaban dari peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan mereka dalam 

menggunakan angka dan simbol matematika dasar masih sangat terbatas. Meskipun telah menggunakan 

angka, peserta didik hanya menuliskan soal yang diberikan dan langsung memberikan jawaban, tanpa 

melibatkan simbol matematika dasar yang relevan. Sebuah studi menunjukkan bahwa peserta didik yang 

sering mengalami kesulitan dalam mengenali dan memahami arti serta fungsi simbol-simbol matematika,  

mengakibatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika (Fanggidae et al., 2024). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memenuhi kriteria kemampuan literasi numerasi 

pada indikator pertama. 

• Soal Nomor 3 

 
Gambar 7. Jawaban Peserta Didik (5) 

Berdasarkan gambar 5, jawaban yang diberikan oleh peserta didik tidak menunjukkan penggunaan 

berbagai angka dan simbol matematika dasar yang relevan. Peserta didik hanya menulis soal sesuai dengan 

pertanyaan, namun tidak menyertakan informasi yang diperoleh dari soal yang seharusnya dapat dijelaskan 

dengan berbagai angka dan simbol matematika yang terkait. Jawaban tersebut dapat dianggap kurang tepat 

karena peserta didik belum mampu mengaplikasikan angka dan simbol matematika dengan benar, sehingga 

mereka belum dapat memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Fanggidae 

et al., 2024). 

 

b. Indikator Kedua: Menganalisis Informasi dalam Berbagai Bentuk 

Indikator kedua dalam literasi numerasi mengacu pada kemampuan peserta didik untuk 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, diagram, dan lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pencapaian kemampuan peserta didik pada indikator kedua 
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hanya mencapai 27,03%, merupakan yang terendah di antara ketiga indikator. penelitian ini, tingkat 

pencapaian peserta didik pada indikator kedua dihitung menggunakan rumus:  

𝑝 =
𝑥𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 𝑛
 𝑥 100 % 

 

𝑝 =
73

18 𝑥 15
 𝑥 100 % 

𝑝 =
73

270
 𝑥 100 % 

 

𝑝 = 27,03% 

dengan: 

p = persentase  

xi= jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah peserta didik atau subjek 

Indikator kedua dalam literasi numerasi mengacu pada kemampuan peserta didik untuk 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, seperti grafik, tabel, diagram, dan lainnya. 

Kemampuan ini sangat penting karena membantu peserta didik memahami, menginterpretasi, dan 

menggunakan data dalam berbagai konteks, baik akademik maupun kehidupan sehari-hari. Hasil ini 

menunjukkan bahwa persentase pencapaian kemampuan peserta didik pada indikator kedua hanya mencapai 

27,03%. Persentase yang relatif rendah ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram. Kesalahan 

sering terjadi ketika siswa salah menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta tidak dituliskan 

informasi apapun (Murtiyasa & Wulandari, 2020). Persentase yang rendah menunjukkan perlunya perhatian 

lebih dalam meningkatkan kemampuan peserta didik pada indikator ini. Peserta didik memerlukan bimbingan 

yang lebih intensif untuk memahami data yang disajikan dalam berbagai format, termasuk bagaimana 

menganalisis hubungan antar data, pola, atau tren yang ditampilkan. 

Berdasarkan gambar 1, kita dapat mengetahui jawaban peserta didik pada soal nomor 1. Ditinjau 

dari indikator literasi numerasi yang kedua, jawaban tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 

kemampuan literasi numerasi yang sangat baik pada indikator kedua, karena dia mampu menganalisis 

informasi yang disajikan dalam bentuk diagram batang. Dengan kemampuan ini, peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah menggunakan prosedur yang tepat. Penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang 

mampu menganalisis data dalam berbagai format, seperti diagram batang, cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap konsep matematika dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (NCTM, 2020). 

Sedangkan pada gambar 2, peserta didik belum mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

diagram batang. Peserta didik dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi, 

termasuk membuat kesalahan dalam memilih strategi yang tepat serta menghadapi kendala dalam 

mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanyakan, dan dibutuhkan dalam sebuah soal. Hal ini menyebabkan 

jawaban peserta didik menjadi keliru (Fauzanah et al., 2022).  

Untuk soal nomor 2, kita dapat lihat contoh jawaban peserta didik pada gambar 3 dan 4. Pada 

gambar 3, peserta didik  dapat menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel. Hal ini menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam menyelesaikan masalah dengan prosedur yang tepat. Penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan dalam menganalisis data dalam tabel sangat penting untuk pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (Cevikbas & Kaiser, 2023). Terlihat dari cara peserta didik menuliskan 

jawaban yang mencakup simbol, angka, serta satuan matematika yang benar. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik tersebut memiliki kemampuan literasi numerasi yang cukup baik ditinjau 

dari indikator yang kedua.  
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Selanjutnya, untuk soal nomor 3 dapat dilhat pada gambar nomor 5. Peserta didik tersebut belum 

memiliki kemampuan literasi numerasi pada indikator kedua. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum 

mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, sehingga dia tidak dapat memberikan 

jawaban yang benar. Analisis yang diperlukan tidak ada, dan akibatnya, peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan prosedur yang tepat. Kemampuan analisis data dapat menghambat 

pemahaman konsep matematika secara keseluruhan (Ali et al., 2023). 

Rendahnya pencapaian pada indikator kedua disebabkan oleh beberapa faktor utama: 

1. Kurangnya Media Visual dalam Pembelajaran: Observasi menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

di kelas masih didominasi oleh pendekatan konvensional dengan minimnya penggunaan media visual seperti 

grafik, diagram, atau tabel interaktif. 

2. Strategi Guru yang Belum Optimal: Guru cenderung fokus pada penjelasan konsep secara verbal tanpa 

memberikan latihan intensif dalam membaca dan menganalisis berbagai bentuk representasi data. 

3. Kompleksitas Konten: Materi kecepatan dan debit yang disajikan dalam bentuk visual memerlukan 

kemampuan abstraksi yang lebih tinggi, sementara peserta didik kelas V masih dalam tahap perkembangan 

kognitif konkret. 

Persentase yang relatif rendah ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram. Kesalahan 

sering terjadi ketika siswa salah menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, serta tidak dituliskan 

informasi apapun (Murtiyasa & Wulandari, 2020). 

Rendahnya kemampuan analisis informasi (indikator kedua) berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan interpretasi dan pengambilan keputusan (indikator ketiga). Peserta didik yang kesulitan membaca 

data dari tabel atau grafik cenderung mengalami hambatan dalam menafsirkan hasil analisis tersebut. Hal ini 

menciptakan efek domino dalam penyelesaian masalah literasi numerasi secara keseluruhan. 

c. Indikator Ketiga: Menafsirkan Hasil Analisis untuk Prediksi dan Keputusan 

Indikator ketiga dalam literasi numerasi berfokus pada kemampuan peserta didik untuk menafsirkan 

hasil analisis data yang telah diperoleh, kemudian menggunakan informasi tersebut untuk membuat prediksi 

dan mengambil keputusan. Kemampuan ini sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari, karena membantu 

peserta didik memahami implikasi dari data dan informasi, serta membuat keputusan yang tepat berdasarkan 

analisis tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan untuk menafsirkan data dan membuat 

keputusan berbasis informasi adalah keterampilan penting yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

dalam dunia modern (Unger et al., 2023). Dengan demikian, pengembangan keterampilan ini di kalangan 

peserta didik tidak hanya meningkatkan kemampuan akademis mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menjadi pengambil keputusan yang efektif di berbagai aspek kehidupan. Pada penelitian ini, tingkat 

pencapaian peserta didik pada indikator ketiga dihitung menggunakan rumus: 

𝑝 =
𝑥𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 𝑛
 𝑥 100 % 

 

𝑝 =
49

6 𝑥 15
 𝑥 100 % 

 

𝑝 =
49

90
 𝑥 100 % 

 

𝑝 = 54,44% 

dengan: 

p = persentase  

xi= jumlah skor yang diperoleh 

n = jumlah peserta didik atau subjek 
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Hasil ini menunjukkan bahwa persentase pencapaian peserta didik pada indikator ketiga adalah 

54,44%. Persentase ini tergolong sedang, mengindikasikan bahwa lebih dari separuh peserta didik memiliki 

kemampuan cukup baik dalam menafsirkan hasil analisis dan menggunakan informasi tersebut untuk 

membuat prediksi atau mengambil keputusan.  

Peserta didik dengan kemampuan tinggi mampu memberikan penjelasan yang akurat terkait hasil 

analisis serta menarik kesimpulan dengan tepat. Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang cukup 

mampu menafsirkan hasil analisis, meskipun kerap terjadi kekeliruan akibat kurangnya ketelitian, baik dalam 

menentukan hasil operasi perhitungan maupun dalam menarik kesimpulan. Kekeliruan ini sering kali 

dipengaruhi oleh ketidakteraturan dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian, sebagaimana 

diungkapkan oleh Karnaningsih (dalam Fauzanah et al., 2022), yang menyebut bahwa hal tersebut dapat 

mengakibatkan kesalahan perhitungan. Sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan rendah menghadapi 

kesulitan yang lebih besar dalam menafsirkan hasil analisis. Mereka cenderung keliru dalam menentukan hasil 

operasi perhitungan dan menarik kesimpulan. Penelitian Yustinaningrum (2021) mendukung temuan ini, 

dengan menyebutkan bahwa tantangan yang dihadapi siswa berkemampuan rendah tidak hanya terbatas pada 

langkah-langkah perhitungan, tetapi juga faktor lain yang turut memengaruhi kemampuan mereka. 

Sehingga pada indikator ketiga ini dapat disimpulkan meskipun persentasenya lebih tinggi 

dibandingkan indikator sebelumnya, hasil ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. Peserta 

didik memerlukan lebih banyak latihan dalam menerapkan hasil analisis mereka pada situasi nyata.  

Selain data hasil tes kemampuan literasi numerasi, peneliti juga melakukan wawancara untuk 

memperkuat analisis hasil tes. Wawancara dilakukan terhadap enam peserta didik yang mewakili masing-

masing kategori kemampuan (tinggi, sedang, rendah) dengan masing-masing dua orang. Data wawancara 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola kesulitan yang dihadapi 

peserta didik.  

Berdasarkan analisis tematik hasil wawancara, teridentifikasi beberapa kesulitan utama yang dialami 

peserta didik. Pertama, banyak peserta didik  mengalami hambatan dalam mengonversi informasi tekstual 

menjadi representasi matematis, sehingga mereka kesulitan memahami soal dalam bentuk angka atau simbol. 

Kedua, kurangnya pemahaman terhadap simbol-simbol matematika dasar masih menjadi kendala, yang 

mengakibatkan kekeliruan dalam proses perhitungan maupun interpretasi soal. Ketiga, peserta didik 

menunjukkan keterbatasan dalam strategi penyelesaian masalah, karena mereka cenderung hanya 

mengandalkan prosedur rutin tanpa mampu menerapkan berbagai pendekatan alternatif.  

Secara keseluruhan, hasil analisis dan wawancara ini memberikan gambaran tentang kondisi 

kemampuan literasi numerasi peserta didik saat ini. Meskipun berada pada kategori "cukup", masih terdapat 

ruang yang cukup besar untuk peningkatan lebih lanjut. Sejalan dengan penelitian E. Fitriana & Khoiri 

Ridlwan (2021),  peserta didik dengan tingkat literasi numerasi “cukup” cenderung menghadapi tantangan 

dalam aspek persepsi visual. Mereka kesulitan mengubah soal yang disajikan dalam bentuk teks menjadi 

representasi konsep matematika. Selain itu, ketika menghadapi soal bergambar, siswa mengalami hambatan 

dalam menghubungkan elemen visual dengan prinsip-prinsip matematika yang relevan. Diperlukan upaya 

yang sistematis dan kolaboratif antara peserta didik, pendidik, serta pemangku kepentingan lainnya untuk 

mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

 

4. KESIMPULAN  
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi numerasi peserta didik kelas V 

SDN Darangdan Tingkat berada pada kategori “Cukup” (46,78%), dengan kekuatan pada penggunaan angka 
dan simbol matematika dasar (58,88%) serta kemampuan menafsirkan hasil analisis untuk prediksi dan 
pengambilan keputusan (54,44%), namun masih lemah dalam menganalisis informasi dalam berbagai bentuk 
representasi data (27,03%); temuan ini menegaskan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk 
meningkatkan keterampilan analisis dan interpretasi data agar literasi numerasi dapat berkembang secara 
menyeluruh. 
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